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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di Desa Sukadana 

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara dapat di simpulkan sebagai 

berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi lahan kering untuk 

temperatur 26,630C, bulan kering 7 bulan, curah hujan 1.346,6 mm/tahun, 

tekstur tanah lepung berpasir, pH 5,88, N-total 0,08, P-total 0,24, K-total 0,02 

dan lereng 13,66% sedangkan lahan semak belukar dengan  temperatur 

26,630C, bulan kering 7 bulan, curah hujan 1.346,6 mm/tahun, tekstur tanah 

lempung berpasir, pH 5,35, N-total 0,06, P-total 0,23, K-total 0,04, lereng 

17%.  Kesesuaian lahan pada lokasi pertanian lahan kering mempunyai kelas 

keseuaian lahan S3( sesuai marginal) dengan faktor pembartas ketersediaan 

unsur hara pada tanaman jagung dan pada semak belukar mempunyai kelas 

kesesuaian lahan yaitu S3 (sesuai marginal) dengan faktor pembatas 

ketersediaan unsur hara dan kemiringan lereng pada tanaman jagung. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian kesimpulan maka hal-hal 

yang menjadi saran penelitian ini adalah:  

Diharapkan agar penelitian ini menjadi bahan informasi bagi pengambil 

kebijakan di bidang pertanian/perkebunan sehingga bisa menjadi acuan bagi 

masyarakat dalam melakukan budidaya tanaman jagung.  
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Lampiran 1. Foto Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Pertanian Semak Belukar 
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Dokumentasi Kegiatan Pertanian Lahan Kering 

 

 

 



 

49 

 

Lampiran  2. Tabel hasil matching kriteria kesesuaian lahan jagung semak belukar  

 

No Karatristik Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

Hasil 
Kelas Kesesuaian 

Lahan 

1.  

Pengaruh temperatur (t) 

- Temperatur tahunan 

rata-rata (0C) 

 

- 26,63 

 

- S2 (sesuai) 

2.  

Ketersedian air (w) 

- Bulan kering (< 60mm) 

- Curah hujan rata-rata 

(mm/tahun) 

 

- 7 

- 1346,6 

 

- S1 (sangat sesuai) 

- S1 (sangat sesuai) 

3.  
Kondisi Perakaran (r) 

- Tekstur tanah 

 

- Lempung 

berpasir 

 

- S2 (sesuai) 

4.  
Potensi hara (f) 

- PH lapisan atas 

 

- 5,35 

 

- S1 (sangat sesuai) 

5.  

Ketersediaan unsur hara(n) 

- N-Total 

- P-Total 

- K-Total 

 

 

- 0,06 

- 0,23 

- 0,04 

 

 

- S3 (sesuai marginal) 

- S3 (sesuai marginal) 

- S3 (sesuai marginal) 

6.  
Medan (s) 

- Lereng 

 

- 17% 

 

- S2 (sesuai) 

  
 

 

 

 

Kesimpulan kelas kesesuaian lahan - S3 (sesuai marginal) 

Sumber: Data primer diolah 
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Lampiran 3. Tabel hasil matching kriteria kesesuaian lahan jagung pertanian laha 

kering  

 

No Karateristik Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

Hasil 
Kelas Kesesuaian 

Lahan 

1.  

Pengaruh temperatur (t) 

- Temperatur tahunan 

 rata-rata (0C) 

 

- 26,63 

 

- S2 (sesuai) 

2.  

Ketersedian air (w) 

- Bulan kering (< 60mm) 

- Curah hujan rata-rata 

(mm/tahun) 

 

- 7 

- 1346,6 

 

- S1 (sangat sesuai) 

- S1 (sangat sesuai) 

3.  
Kondisi Perakaran (r) 

- Tekstur tanah 

 

- Lempung 

berpasir 

 

- S2 (sesuai) 

4.  
Potensi hara (f) 

- PH lapisan atas 

 

- 5,88 

 

- S1 (sangat sesuai) 

5.  

Ketersediaan unsur hara(n) 

- N-Total 

- P-Total 

- K-Total 

 

 

- 0,08 

- 0,24 

- 0,02 

 

 

- S3 (sesuai marginal) 

- S3 (sesuai marginal) 

- S3 (sesuai marginal) 

6.  
Medan (s) 

- Lereng 

 

- 13,66% 

 

- S2 (sesuai) 

7.   
  

 

Kesimpulan kelas kesesuaian lahan - S3 (sesuai marginal) 

Sumber: Data primer diolah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 

 

Lampiran 4. Data curah hujan 5 tahun terakhir (Milimeter) BMKG 

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA 

STASIUN KLIMATOLOGI KELAS I LOMBOK BARAT – NTB 
Jln. TGH. Ibrahim Khaidy Telp. (0370) 6744134, Fax : (0370) 6744135, Kediri – Lombok Barat, NTB 

 

DATA CURAH HUJAN BULANAN (MILIMETER) 

Nama Provinsi   : NTB    Lintang : 08o  16’ 12.0” LS 

Nama Kabupaten  : Lombok Utara   Bujur : 116o  27’ 00.0”  BT 

Nama Stasiun   : Bayan    Tinggi : 91 m 

 

Tahun : 2015 s/d Tahun : 2019 

Tahun Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 181 241 319 369 10 8 4 37 0 0 0 182 

2016 329 460 121 45 37 105 24 50 8 10 32 557 

2017 502 388 162 175 10 59 3 - 0 2 54 226 

2018 392 292 181 23 - 2 0 - - 0 18 5 

2019 476 57 383 14 65 5 0 0 0 0 0 110 

Keterangan : 

0 : ada hujan namun besarnya <0,1 mm 

- : tidak ada hujan 

Warna merah : data rata-rata 
 

DATA SUHU UDARA (C) 

Nama Provinsi   : NTB    Lintang : 08o  38’ 11.0” LS 

Nama Kabupaten  : Lombok Barat   Bujur : 116o  10’ 13.8”  BT 

Nama Stasiun   : Kediri    Tinggi : 52 m 

 

Tahun : 2015 s/d Tahun : 2019 

Tahun Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 27.0 26.4 26.5 27.0 26.3 25.3 24.4 24.6 25.4 26.9 28.0 27.6 

2016 27.5 26.7 27.5 27.3 27.5 26.5 26.1 25.8 26.8 27.2 27.6 26.8 

2017 27.1 26.6 27.0 27.1 26.6 25.8 25.2 25.3 26.4 27.4 27.2 27.2 

2018 26.5 26.7 27.1 27.6 26.7 25.8 25.1 24.9 26.1 27.4 27.8 27.8 

2019 27.1 27.6 26.8 27.1 26.6 26.5 25.0 24.6 24.6 27.5 28.4 27.8 

 

Lombok Barat, 02 September 2020 

Mengetahui Kepala Seksi Data dan Informasi 

Stasiun Klimatologi Lombok Barat – NTB 

 

 

Lalu Tri Uji Prayitno, S.P., M.Ling 

NIP. 197303131995031001 

Staff Seksi Data dan Informasi Stasiun 

Klimatologi Lombok Barat – NTB 

 

 

Suci Agustiarini, S.Tr 

NIP. 199408112013122001 
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Lampiran 5. Laporan Hasil Pengujian 

 

 

 

 

 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

No. 030/T/LP-PBTP/08/2020 

 

Laporan Hasil Pengujian (LHP) ini diberikan kepada: 

Nama Pemilik Contoh  : Ikawati Putri 

Alamat Pemilik Contoh : Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram 

Jenis/Jumlah Contoh : Tanah/6 Contoh 

Identifikasi Contoh  : Dalam kemasan kotak plastik 

Tanggal Masuk Contoh : 26 Agustus 2020 

Tanggal Selsai Dianalisa : 21 September 2020 

Hasil Analisa   : sbb 

 

Nomor 
Satuan 

Hasil pengujian 
Metode 

Urut Parameter A1 A2 A3 B1 B2 B3 

1 Ph-h2O - 6.12 5.86 5.66 5.51 5.32 5.21 Elektrometri 

2 N-Total % 0.11 0.08 0.07 0.05 0.07 0.07 Kjeldahi 

3 P-Total % 0.23 0.25 0.25 0.26 0.25 0.19 Spektrofotmetri 

4 K-Total % 0.04 0.01 0.03 0.03 0.03 0.06 AAS 

5 C-Organik % 1.48 0.99 1.02 1.09 0.66 0.61 Wlkey & Black 

6 Tekstur 3 Fraksi 

 Pasir % 80 80 Hidrometri 

 Debu % 20 20 Hidrometri 

 Liat % 0 0 Hidrometri 

7 
Kelas 

Tekstur 
- Pasir Berlempung Pasir Berlempung - 

  

Ket : 

1. Tanggung jawab kami hanya pada ketepatan dan ketelitian hasil analisa dari contoh tersebut 

2. Contoh akan kami simpan 1 bulan dari tanggal data analisa ini dikeluarkan 

3. Pengadaan dan penyalahgunaan dari hasil analisa ini diluar tanggung jawab kami 

 

Mengetahui kepala Balai/Manajer Puncak 

 

 

 

Dr. Ir. Awaludin Hipi, M.Si 

NIP. 196711141998031001 

Matarm, 21 September 2020 

 

 

 

Andi Sofyan Febdan, ST 

NIP. 1988602132011011011 

  

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

Alaboratorium Penguji BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN NTB 

Jl. Raya Peninjauan Narmada Lombok Barat, NTB 
Telp. (0370) 671312; Fax: (0370) 671620; e-mail: bptp-ntb@litbang.pertanian.go.id 
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Lampiran 6. Kwitansi Jasa Analisis Contoh Tanah 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) NUSA TENGGARA BARAT 
Alamat : Jln. Raya Peninjauan Narmada Lombok Barat 83371, PO. Box : 1017 Mataram; Telp./Fax: (0370) 67131271620; 

email :bptp_ntb@litbangpertanian.go.id 

 

Laboratorium Pengujian BPTP-NTB 

 

KWITANSI JASA ANALISIS CONTOH TANAH 

Sudah terima dari  : Ikawati Putri 

Jumlah Uang   : Rp. 452.880 

Terbilang   : ==Empat ratus lima puluh dua ribu delapan ratus  

   delapan puluh rupiah == 

Untuk pembayaran  : Biaya analisis sampel tanah No. Seri. 030/T/LP-BPTP/08/2020  

  dengan rincian parameter uji sebagai berikut: 

No. Parameter 
Jumlah 

Biaya Parameter Contoh Biaya 

1 Ph H2O 12.000 1 6 72.000 

2 Tekstur 3 Fraksi 

(Hydrometer) 

15.000 1 2 30.000 

3 N-(Kjeldal) 15.000 1 6 90.000 

4 C-Organik (Spectro) 12.000 1 6 72.000 

5 Unsur Makro dan 

Mikro Total 

    

 a. Ektraksi 12.000 1 6 72.000 

 b. Pengukuran P,K)* 9.000 2 6 108.000 

Subtotal 444.000 

Pajak 2% 8.880 

Total 452.880 
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Lampiran 7. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung (Zea mays L) 

 

No 

Variabel-

variabel 

yangdipakai 

KesesuaianLaha

n 

Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N1 N2 

 

1. 

Pengaruh temperatur(t) 

- 

Temperaturtahuna

n rata-rata(ºC) 

 

20 – 26 
 

27 – 30 
 

31 – 35 

20 – 18 

 

>35 

<18 

 

- 

 

2. 

Ketersediaan air(w) 

- Jumlah bulankering 

(<60mm) 

- Jumlah curahhujan 

tahunan rata-rata(mm) 

 

1 – 7 

 

> 1200 

 

7,1 –8,0 

 

1200 – 900 

 

8,1 –9,0 

 

900 –600 

 

>9 

 

<600 

 

- 

 

- 

 

3. 

Kondisi perakaran (r) 

- Drainasetanah 

- Teksturtanah 

(lapisanatas) 

- Kedalaman 

efektiftanah (cm) 

 

b 

glp, gd, g,gld, 

gl,d 

 

> 100 

 

ac,s 

pg, gp, ld,gld, lp 

 

 

75 – 99 

 

at,c lb,l 

 

 

 

50 – 74 

 

st,t k,p 

 

 

 

25 – 49 

 

- 

- 

 

 

< 25 

 

4. 

Potensi hara(f) 

- KTK 

lapisanbawah 

(me/100g) 

- pH lapisanatas 

 

>Sedang 

 

5,5 –6,0 

 

Rendah 

 

6,1 –7,5 

5,4 –5,0 

 

Sangatrendah 

 

7,6 –8,0 

4,9 –4,0 

 

8,1 –8,5 

 

<4,0 

 

>8,5 

 

- 

 

5. 

Ketersediaan unsurhara(n) 

- N total lapisanatas 

- P2O5tersedia 

- K2Otersedia 

 

>sedang 

>tinggi 

>sedang 

 

Rendah  

Sedang  

Rendah 

 

Sangatrendah 

Sangatrendah 

Sangatrendah 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

6. 

Toksisitas/ keracunan(x) 

- Salinitas (mmhos/cm) 
 

< 2 
 

2 – 3 
 

3 – 6 
 

6 – 8 
 

> 8 

 

7. 

Medan(s) 

- Lereng(%) 

- Batuan permukaan(%) 

- Singkapan bantuan(%) 

 

0 – 5 

0 – 5 

0 

 

5 – 15 

5 – 10 

0 – 5 

 

15 – 24 

10 – 25 

5 – 25 

 

24 – 35 

25 – 50 

25 – 50 

 

> 35 

> 50 

> 50 

8. Erosi(e) 

- Kenampakan erosi 
 

Tanpa 
 

Sedang 
 

Berat 
 

Sangatberat 
 

- 

Sumber : CSR/FAO Staff (1983 dalam Taryono,1997) 
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Lampiran 8. Data Perhitungan Curah Hujan dan Suhu Udara 5 Tahun Terakhir 

DATA CURAH HUJAN 5 TAHUN TERAHIR 

Tahun 2015 sampai 2019 

  
Tahun jan Feb mar apr mei jun jul ags sep Okt nov des Jumlah 

2015 181 241 319 369 10 8 4 37 0 0 0 182 1351 

2016 329 460 121 45 37 105 24 50 8 10 32 557 1778 

2017 502 388 162 175 10 59 3 - 0 2 54 226 1581 

2018 392 292 181 23 - 2 0 - - 0 18 5 913 

2019 476 57 383 14 65 5 0 0 0 0 0 110 1110 

                        

 Rata-

rata  1346,6 
 

DATA SUHU UDARA 5 TAHUN TERAHIR 

Tahun 2015 sampai 2019 

  Tahun jan Feb mar apr mei Jun jul ags Sep okt nov des Jumlah Rata-Rata 

2015 27 26.4 26.5 27 26.3 25.3 24.4 24.6 25.4 26.9 28 27.6 315.4 26.283 

2016 27.5 26.7 27.5 27.3 27.5 26.5 26.1 25.8 26.8 27.2 27.6 26.8 323.3 26.941 

2017 27.1 26.6 27 27.1 26.6 25.8 25.2 25.3 26.4 27.4 27.2 27.2 318.9 26.575 

2018 26.5 26.7 27.1 27.6 26.7 25.8 25.1 24.9 26.1 27.4 27.8 27.8 319.5 26.625 

2019 27.1 27.6 26.8 27.1 26.6 26.5 25 24.6 25.6 27.5 28.4 27.8 320.6 26.716 

                            26.628 
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Lampiran 9. Data Perhitungan Pertanian Lahan Kering dan Semak Belukar 

Pertanian Lahan Kering 

 

Ph A1 A2 A3 Hasil Rerata 

  6.12 5.86 5.66 17.64 5.88 

            

N-total A1 A2 A3 Hasil Rerata 

  0.11 0.08 0.07 0.26 0.08 

            

P-total A1 A2 A3 Hasil Rerata 

  0.23 0.25 0.25 0.73 0.24 

            

K-total A1 A2 A3 Hasil Rerata 

  0.04 0.01 0.03 0.08 0.02 

 

Pertanian Semak Belukar 

   Ph B1 B2 B3 Hasil Rerata 

  5.51 5.32 5.21 16.04 5.35 

            

N-total 0.05 0.07 0.07 0.19 0.06 

            

            

P-total 0.26 0.25 0.19 0.7 0.23 

            

            

K-total 0.03 0.03 0.06 0.12 0.04 
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